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ABSTRAK 

 

Titik Hotspot kondisi tutupan lahan, jenis tanah, elevasi, dan juga curah hujan yang 

menyebabkan Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki tingkat kerawanan 

terjadinya kebakaran hutan dan lahan (karhutla) yang cukup tinggi dibandingkan 

dengan kabupaten lain di Sumatera Selatan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

membandingkan peta rawan kebakaran hutan dan lahan (karhutla) berdasarkan 

perumusan SSFFMP (South Sumatra Forest Fire Management Projects) dan 

menurut perumusan Badan Nasional Penanggulangan Bencana BNPB. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa daerah rawan kebakaran hutan dan lahan di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir menurut perumusan SSFFMP terbagi menjadi 5 

tingkatan yaitu tingkatan Tidak Rawan sebesar 3,4%, tingkat kerawanan rendah 

sebesar 5,54%, tingkat kerawanan sedang sebesar 16,36%, tingkat kerawanan tinggi 

sebesar 12,08%, dan tingkat kerawanan sangat tinggi sebesar 0,54%. Sedangkat 

daerah rawan kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Ogan Ilir menurut BNPB 

terbagi menjadi 3 tingkatan yaitu tingkat kerawanan rendah sebesar 35,64%, tingkat 

kerawanan sedang sebesar 51,96%, dan tingkat kerawanan tinggi sebesar 74,73%. 

Sehingga berdasarkan peta yang dihasilkan dapat digunakan untuk proses mitigasi 

bencana.  

Kata kunci: Kebakaran Hutan dan Lahan, Sistem Informasi Geografis, South 

Sumatra Forest Fire Management Project. 
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ANALYSIS OF FOREST AND LAND FIRE PRONE AREAS IN OGAN 

KOMERING ILIR REGENCY 

 

By: 

Muhammad Ikhsan Maulana 

NIM. 08021281924086 

 

 

ABSTRACT 

 

Hotspot Point land cover conditions, soil type, elevation, and also rainfall which 

causes Ogan Komering Ilir Regency to have a high level of vulnerability to forest 

and land fires compared to other districts in South Sumatra. The purpose of this 

study is to compare forest and land fire prone maps based on the formulation of 

SSFFMP (South Sumatra Forest Fire Management Projects) and according to the 

formulation of the National Disaster Management Agency BNPB. The results of 

this study show that areas prone to forest and land fires in Ogan Komering Ilir 

Regency according to the formulation of SSFFMP are divided into 5 levels, namely 

the level of Not Vulnerable by 3.4%, the level of low vulnerability by 5.54%, the 

level of medium vulnerability by 16.36%, the level of high vulnerability by 12.08%, 

and the level of very high vulnerability by 0.54%. According to BNPB, forest and 

land fire-prone areas in Ogan Ilir Regency are divided into 3 levels, namely low 

vulnerability of 35.64%, medium vulnerability of 51.96%, and high vulnerability 

of 74.73%. So that based on the resulting map can be used for the disaster mitigation 

process. 

Keywords: Forest and Land Fires, Geographic Information System, South 

Sumatra Forest Fire Management Project. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1    Latar Belakang 

 

Bencana adalah serangkaian peristiwa yang mengganggu dan mengancam 

penghidupan dan kehidupan masyarakat sekitar akibat kekuatan alam, manusia 

yang dapat memakan banyak korban, merusak lingkungan, menimbulkan kerugian 

harta benda, dan menimbulkan akibat psikologis. Bencana alam sering terjadi di 

Indonesia. Karena faktor-faktor tersebut, Indonesia sering dilanda bencana alam 

yang datang silih berganti hampir setiap tahun.. (Rahmat dan Alawiyah, 2020). 

c(Tarigan, 2015). 

Beberapa perangkat lunak memiliki kelebihan tersendiri untuk mengolah 

data sistem informasi geografis, salah satunya ialah ArcGIS. Pada saat ini, ArcGIS 

bisa dibilang aplikasi yang banyak digunakan sebagai software penginderaan jauh. 

ArcGIS menjadi software penginderaan jauh yang cukup lengkap yang terdiri  dari 

aplikasi yang simpel hingga aplikasi berbasis web. Software ini memiliki konsep 

dasar kerja dengan sifat dapat digunakan sesuai keperluan pengguna yang dapat 

merepresentasikan rancangan penginderaan jauh, untuk pengguna pribadi dan 

untuk pengguna yang memanfaatkan desktop serta menggunakan jaringan web juga 

menggunakan server (Novitasari dkk., 2015). 

Pada tahun 2015, Indonesia mengalami fenomena El-Nino yang memicu 

kekeringan cukup panjang, sehingga menyebabkan beberapa wilayah menjadi 

rentan sekali terbakar. Provinsi Sumatera Selatan memiliki sebaran area kebakaran 

hutan dan lahan tertinggi pada tahun 2015, luas area yang terbakar tahun 2015 pada 
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jenis lahan gambut adalah (293 239 ha) dari total lahan gambut terbakar (869 754 

ha), dan pada jenis tanah mineral adalah 348 275 ha dari total kebakaran di tanah 

mineral (1 741 657) (Nurlia dkk., 2018). 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) memiliki tingkat kerawanan 

kebakaran hutan dan lahan sangat tinggi. Pada tahun 2015, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir (OKI) merupakan Kabupaten dengan penyumbang titik panas 

(hotspot) terbanyak di antara Kabupaten dan Kota di Provinsi Sumatera Selatan. 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) memiliki lahan gambut cukup luas yang 

merupakan daerah dengan penyebaran titik panas (hotspots) terbanyak. Tahun 2015 

jumlah hotspots di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) mencapai 16.629 

hotspots. Jumlah ini lebih banyak sebesar 393,21 persen jika dibanding tahun 2014, 

dimana tahun 2014 jumlah hotspots hanya mencapai 4.229 hotspots. Sehingga dari 

dampak kejadian ini, hutan dan lahan di Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) yang 

terbakar mencapai 377.331 hektar di tahun 2015 dan 196.063 hektar selama tahun 

2014 (Saptawan, Erina dan Ermanovida 2017). 

Hal ini yang mendasari penulis untuk melakukan penelitian penentuan 

daerah rawan bencana kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Ogan Komering 

Ilir (OKI) dengan tujuan agar pemerintah dapat mengetahui daerah rawan 

kebakaran hutan dan lahan kemudian melakukan upaya mitgasi bencana yang dapat 

dilakukan masyarakat di daerah yang terjadi kebakaran hutan dan lahan. 
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1.2       Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana bentuk peta zonasi rawan kebakaran hutan dan lahan di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI)? 

2. Bagaimana perbandingan peta zonasi rawan Kebakaran hutan dan lahan 

menurut hasil penelitian BNPB dengan SSFFMP? 

3. Bagaimana menganalisis kesesuaian hasil korelasi daerah rawan kebakaran 

hutan dan lahan menurut BNPB dan SSFFMP dengan titik hotspot? 

 

1.3      Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

1. Membuat peta zonasi rawan kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). 

2. Membandingkan hasil peta zonasi rawan kebakaran hutan dan lahan 

menurut hasil penelitian BNPB dengan SSFFMP. 

3. Menganalisis kesesuaian hasil korelasi daerah rawan kebakaran hutan dan 

lahan menurut BNPB dan SSFFMP dengan titik hotspot. 

 

1.4     Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah dan tujuan dalam melakukan penelitian, 

maka perhatian utama dalam penelitian ini akan dibatasi pada : 
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1. Peta sebaran daerah rawan kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir (OKI), Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Parameter yang digunakan pada peta zonasi rawan kebakaran hutan dan 

lahan berupa penggunaan lahan, jenis tanah dan zona iklim. 

3. Metode analisis data yang digunakan menggunakan metode skoring. 

 

1.5     Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian yaitu sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi daerah rawan kebakaran hutan dan lahan di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). 

2. Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir dapat memberikan sosialisasi 

kepada masyarakat bagaimana upaya mitigasi bencana yang dapat dilakukan. 

3. Memberikan perkembangan ilmu pengetahuan di dalam penginderaan jauh. 
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